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A. Latar Belakang

Setiap perusahaan mempunyai tujuan menjaga kelangsungan hidup
usaha tersebut, melakukan pertumbuhan dan meningkatkan laba dari
waktu ke waktu. Jika setiap perusahaan mampu menciptakan keuntungan
secara baik, maka akan memperkuat posisi perusahaan dalam jangka
waktu yang panjang. Perusahaan harus memperhatikan harga pokok
produksi serta harga jual dari produk tersebut. Penetapan harga jual
bukanlah hal yang mudah dilakukan. Para akuntan manajemen memiliki
tugas utama dalam memberikan informasi tentang efisiensi produksi
kepada perusahaan yang bertujuan untuk membantu meningkatkan
keunggulan kompetitif perusahaan dengan mengembangkan praktik-
praktik akuntansi manajemen yang dapat mendukung tugas-tugas
manajerial’.

Semakin berkembangnya teknologi dan informasi menuntut setiap
usaha untuk dapat memanfaatkan teknologi yang dapat mendukung kinerja
usaha guna memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggan. Pesatnya
perkembangan teknologi dan informasi juga sangat berpengaruh pada
proses produksi. Pemanfaatan teknologi tersebut mengakibatkan biaya
operasional yang dikeluarkan menjadi besar dan akan berdampak pada

harga pokok produksi yang tinggi. Seperti meningkatnya pemakaian mesin
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tersebut akan menggantikan pemakaian tenaga kerja. Dengan
menggunakan mesin juga mengakibatkan perubahan biaya, yaitu adanya
penurunan biaya tenaga kerja dan kenaikan biaya overhead pabrik.

Suatu usaha sering kali mengabaikan perhitungan perhitungan
biaya produksi secara akurat yang dapat mengakibatkan sebuah usaha
tersebut tidak mampu bersaing di pasaran. Oleh karena itu, suatu usaha
membutuhkan suatu informasi mengenai biaya-biaya yang harus
dikeluarkan untuk memproduksi suatu produk secara akurat. Pembebanan
setiap biaya produksi yang dikeluarkan untuk satu unit produk dengan
suatu metode dapat membantu memperoleh informasi biaya produksi satu
unit produk dengan lebih akurat. Metode ini didalam akuntansi manajemen
dinamakan sebagai metode target costing.

Suatu alat atau metode yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah yang ada adalah dengan menggunakan metode target costing.
Kekuatan pasar-pasar memberi pengaruh yang semakin besar terhadap
tingkat harga. Target costing diperlukan untuk dapat mencapai tujuan
perusahaan dalam rangka pengurangan biaya produksi yang pada akhirnya
perusahaan akan memperoleh laba yang diharapkan. Metode ini dilakukan
dengan upaya pengurangan pada semua biaya yang berhubungan dengan

produk sebelum produk diproduksi.?
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Target costing adalah metode penentuan biaya berdasarkan
perencanaan harga jual dan laba yang diinginkan dari suatu produk,
kemudian setelah itu dilakukan desain dan proses produksi untuk
mencapai tujuan perbaikan usaha pada pengurangan biaya manufaktur
produk. Penentuan biaya menggunakan target costing didasari oleh harga
jual dan laba yang diinginkan, dalam penerapan metode ini perusahaan
tidak melihat biaya yang sebenarnya dikeluarkan untuk memproduksi
suatu produk karena pada target costing biaya ditentukan sebelum
terjadinya desain dan proses produksi.®

Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan
dengan kegiatan usaha. Agar diperoleh laba sesuai dengan dikehendaki,
perusahaan perlu menyusun perencanaan laba yang baik dengan
memperhatikan kemungkinan factor-faktor yang dapat mempengaruhi
laba. Ada tiga yang dapat mempengaruhi laba perusahaan yaitu biaya,
harga jual dan volume penjualan atau produksi.* Untuk mendapatkan laba
dan mempertahankan umur perusahaan. Maka setiap perusahaan mampu
menciptakan keuntungan secara baik, hal tersebut tentu akan memperkuat
posisi perusahaan dalam jangka waktu yang panjang.

Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu kabupaten yang
berada di Provinsi Jawa Timur yang selama mi terkenal sebagai kota

marmer karena merupakan salah satu penghasil marmer terbesar di
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Indonesia. Tidak hanya dikenal sebagai pusat marmer, tetapi juga memiliki
banyak jumlah UMKM vyang setiap tahun selalu mengalami peningkatan.
Jumlah UMKM di Kabupaten Tulungagung dari tahun 2013-2017 dapat
dilihat pada table dan grafik berikut i :

Tabel 1.1

Jumlah UMKM di Kabupaten Tulungagung
Tahun 2013-2017

Tahun Jumlah UMKM (Unit)
2013 40.948
2014 44.633
2015 48.650
2016 51.569
2017 53.488

Sumber : dinas koperasi dan UMKM Kabupaten Tulungagung, Tahun 2018°

Dari gambar grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah UMKM
di Kabupaten Tulungagung dari tahun 2013-2017 terus mengalami
peningkatan. Yaitu persaingan bisnis antar UMKM saat ini semakin ketat
dan perusahaan harus benar-benar bisa memilih strategi pemasaran yang
tepat dan dipersiapkan secara matang, agar mampu menembus pasar dan
bisa bersaing dengan perusahaan lain. Apalagi kondisi persaingan yang
semakin ketat seperti ini, kemampuan untuk merebut pangsa pasar akan
mempengaruhi kelangsungan hidup UMKM itu sendiri. Seperti yang
dihadapi oleh Nugraha Food ini.

Usaha keripik di Kabupaten Tulungagung saat ini berjumlah

kurang lebih 83 pengusaha keripik dari berbagai kecamatan yang ada di
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Tulungagung yang terdapat dalam website Dinas Perdagangan dan Industri

Kabupaten Tulungagung yaitu sebagai berikut :

Tabel 1.2
Jumlah usaha keripik di Kabupaten Tulungagung
Tahun 2018
No. Nama Kecamatan Jumlah Usaha Keripik
1. | Rejotangan 3
2. | Gondang 6
3. | Bandung 2
4, Besuki 5
5. | Boyolangu 6
6. Kedungwaru 4
1. Ngantru 13
8. | Campurdarat 5
9. Kalidawir 9
10. | Ngunut 3
11 | Tulungagung 5
12 | Karangrejo 2
13 | Kauman 2
14 | Sendang 12
15 | Pakel 3
16 | Pagerwojo 2
17 | Sumbergempol 1

Jumlah 83
Sumber : Dinas Perdagangan dan Industri Kabupaten Tulungagung, Tahun

2018°
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa ada banyak pesaing
yang harus dihadapi oleh Nugraha Food. Sudah 10 tahun berjalan ini,
usaha keripik Nugraha Food masih tetap berdiri berkembang dan mampu
bersaing dengan perusahaan keripik lainnya. Objek penelitian ini dipilih
usaha mikro kecil menengah Nugraha Food yang berlokasi di Kecamatan

Rejotangan Kabupaten Tulungagung.
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Nugraha Food merupakan usaha mikro kecil menengah yang
bergerak di bidang produksi makanan ringan yaitu olahan berbagai macam
keripik. Usaha ini didirikan oleh bapak Narto pada tahun 2008 atau sekitar
10 tahun yang lalu. Dengan seiring berjalannya waktu, produk yang
diproduksi oleh bapak Narto mulai dikenal oleh masyarakat dan tentunya
mulai diminati oleh para konsumen. Dan sekarang tidak hanya di dalam
kota saja produk keripik Nugraha Food ini juga sudah mulai merambah di
luar kota, luar provinsi seperti Kalimantan, Sumatera, Bali, bahkan sampai
ke Luar Negeri seperti Malaysia dan Singapura.

Dengan mulai meningkatnya permintaan akan produksi keripik,
sebagai pemilik dan pengelola bapak Narto mulai mencari mitra kerja
untuk membantu dalam hal produksi. Mitra tersebut hanya bertugas untuk
menyediakan bahan bakunya seperti singkong. Saat ini bapak Narto sudah
memiliki banyak mitra dan sekarang jumlah karyawannya yang bekerja di
perusahaannya ada 15 karyawan. Dalam satu tahun produksi Nugraha
Food bias mencapai 10 Ton Keripik.

Pentingnya Target Costing yang diterapkan pada usaha keripik
Nugraha Food dapat membantu pengelolaan dalam mengelola biaya
produksi dan meningkatkan laba usahanya. Target costing sangat bagus
diterapkan pada produksi barang yang memiliki kompetisi yang tinggi di
pasaran. Dengan mengetahui harga pesaing dan mengetahui kemampuan
daya beli pelanggan sekitar, maka pengelola usaha dapat menentukan,

merencanakan dan mendesain produk sesuai dengan biaya-biaya yang



ditargetkan sebelumnya, sehingga dalam pelaksanaan produksi tidak
terjadi pembengkakan biaya yang tidak terkontrol.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut maka
peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Target
Costing Dalam Upaya Peningkatan Laba Produksi Pada Usaha Mikro

Kecil Menengah (UMKM) Nugraha Food Tulungagung”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana penerapan sistem pembebanan biaya pada Nugraha Food ?
2. Bagaimana penerapan target costing pada Nugraha Food ?
3. Bagaimana peranan target costing dalam meningkatkan laba produksi

pada Nugraha Food ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang ingin diteliti oleh penulis, maka
penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mendeskripsikan peranan sistem pembebanan biaya pada Nugraha
Food
2. Untuk mendeskripsikan penerapan target costing pada Nugraha Food
3. Untuk mendeskripsikan peranan target costing untuk meningkatkan laba

produksi pada Nugraha Food



D. Batasan Masalah
Batasan penelitian ini bertujuan untuk memberikan batasan-batasan
pada penelitian sehingga pembahasannya tidak meluas dan tetap fokus
pada menjawab pertanyaan dalam penelitian. Oleh karena itu penelitian ini
terbatas pada target costing dan peningkatan laba produksi di Nugraha

Food.

E. Manfaat Penelitian
Dengan melaksanakan penelitian ini, ada beberapa manfaat yang
kemudian hendak diperoleh, yakni sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Dapat memberikan tambahan dan sumbangan ilmu dan pengetahuan yang
lebih luas, terutama tentang peningkatan laba dengan menggunakan
target costing dalam kegiatan produksi keripik.
2. Secara Praktis
a. Bagi Perusahaan
Sebagai alternatife dan sumbangan pemikiran bagi pengelola usaha
Nugraha Food dalam memperhitungkan kembali biaya-biaya produksi
yang akan di keluarkan.
b. Bagi Akademis
Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dan perbandingan
untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan target

costing.



c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

referensi untuk penelitian selanjutnya.

F. Penegasan Istilah
Berkaitan dengan “Analisis Penerapan Target Costing Dalam
Upaya Peningkatan Laba Produksi Pada Usaha Mikro Kecil Menengah Di
Nugraga Food Tulungagung” diperlukan penjelasan lebih lanjut. Hal ini
untuk menghindari penafsiran yang tidak di harapkan, sehingga perlu di
uraikan terlebih dahulu tentang istilah dalam judul proposal ini sebagai
berikut :
1. Penegasan Konseptual
a. Penerapan
Penerapan merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh
individu-individu atau kelompok-kelompok yang di arahkan pada
tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam keputusan.’
b. Target costing
Target costing adalah proses penentuan biaya maksimum yang
dimungkinkan bagi pembuatan sebuah produk baru dan kemudian
merancang prototipe yng menguntungkan dengan kendala biaya
maksimum yang telah ditetapkan. Target biaya yang untuk pembuatan

sebuah produk dihitung dengan cara mengurangi harga jual dengan

" Pengertian penerapan dan unsur-unsur penerapan, diakses dari
http://belajarpendidikanpkn.blogspot.com/2017/03/pengertian-penerapan-dan-unsur-
unsur.html, pada tanggal 2 maret 2019 pukul 18.44
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laba yang diinginkan sebagai berikut : Targer Biaya = Taksiran Harga
Jual — Laba Yang Diinginkan.®

c. Peningkatan laba
Laba merupakan selisih antara pendapatan dengan beban, sehingga
laba dapat mengukur masukan (dalam bentuk beban yang diukur
dengan biaya) dan keluaran (dalam bentuk pendapatan yang
diperoleh).®

2. Penegasan Operasional

a. Penerapan
Penerapan disini merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik
secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk
mencapaitujuan yang telah ditetapkan.

b. Target costing
Pengertian target costing sendiri adalah suatu metode yng digunakan
untuk mengefisiensikan biaya produksi untuk peningkatan laba
produksi.

c. Peningkatan laba
Peningkatan laba ini merupakan salah satu factor terpenting dalam
sebuah perusahaan. Selain menghasilkan laba yang diinginkan juga

dapat digunakan sebagai penilaian perusahaan yang baik.
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G. Sistematika Penulisan
BAB | : Pendahuluan
Bab ini terdiri dari uraian latar belakang, identifikasi masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian,
penegasan istilah dan sistematika pembahasan.
BAB Il : Landasan Teori
Bab ini berisi kerangka teori dan kajian terdahulu yang di angkat dari
berbagai sumber seperti : jurnal penelitian, skripsi, tesis, disertasi, laporan
penelitian dan buku. Pembahasan meliputi penerapan target costing dalam
upaya peningkatan laba produksi.
BAB 11l : Metode Penelitian
Bab ini menguraikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi
penevfmlitian, kehadiran penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan,
dan tahap-tahap penelitian.
BAB IV : Hasil Penelitian
Bab ini berisi uraian tentang paparan data yang disajikan dengan topic
sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah dan hasil
analisis data. Hasil tersebut diperoleh dari pengamatan ( apa yang terjadi
di lapangan), hasil wawancara ( apa yang dikatakan oleh informan), serta
deskripsi informasi lainnya yang dikumpulkanoleh peneliti melalui
prosedur pengumpulan data sebagaimana di atas.

BAB V : Pembahasan
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Bab ini menguraikan tentang keterkaitan antar teori yang ditemukan
terhadap teori sebelumnya serta interpretasi dan penjelasan dari temuan
teori yang di ungkapkan dari lapangan.

BAB VI : Penutup

Bab ini terdiri dari kesimpulan yang relevan dengan permasalahan yang
telah dirumuskan di awal dengan pengajuan saran atau rekomendasi

penelitian.



